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2.
Abstrak / Ringkasan Penelitian
3.
Pendahuluan
Tanaman ubi jalar merupakan salah satu tanaman pangan yang mempunyai keistimewaan ditinjau dari nilai gizinya dan merupakan sumber karbohidrat penting sehingga komoditas ini bisa menjadi salah satu alternatif untuk mendampingi beras menuju ketahanan pangan. Salah satu keunggulan bahan pangan dari ubijalar yang perlu dipromosikan adalah ubijalar berwarna daging ungu. Jenis ubijalar ini mempunyai kandungan antosianin tinggi. Antosianin bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia karena dapat berfungsi sebagai antioksidan, antihipertensi, pencegah gangguan fungsi hati (Suda et al, 2003). Di Jepang, ubijalar warna ungu banyak digunakan sebagai zat pewarna alami untuk makanan, penawar racun, mencegah sembelit, dan membantu menyerap kelebihan lemak dalam darah. Juga dapat menghalangi munculnya sel kanker serta baik untuk dikonsumsi oleh penderita jantung koroner (Yashinaga, 1995). Pigmen antosianin pada ubijalar lebih tinggi konsentrasinya dan lebih stabil bila dibandingkan antosianin dari kubis dan jagung merah. Oleh karena itu, beberapa industri pewarna dan minuman berkarbonat telah menggunakan ubijalar berwarna ungu sebagai bahan baku produknya. Demikian pula, industri ice cream, minuman beralkohol, pie dan roti.

Produktivitas ubi jalar di Jawa Timur pada tahun 2008 sebesar 11,069 ton/ha (BPS Jatim, 2009), tetapi ini masih lebih rendah dari potensi hasil yang didapat di Jawa Barat (20 ton/ha), sedangkan ditingkat penelitian, bisa memberikan hasil 25 - 40 ton/ha (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan, 1996). Hal ini mengindikasikan masih besarnya peluang peningkatan produktivitas ubi jalar di Jawa Timur. Produktivitas berkorelasi dengan komponen pertumbuhan, jika pertumbuhan baik maka diharapkan dapat meningkatkan produktivitas ubi jalar. Namun demikian, produksi ubi jalar yang pengembangannya di Jawa Timur lebih banyak diarahkan di lahan kering masing rendah karena terkait dengan sifat tanah lahan kering yang didominasi oleh tanah berpasir. Di lahan kering di mana air tidak mencukupi untuk bertanam padi, ubi jalar menjadi komoditas alternative sebagai penghasil karbohidrat yang lebih efisien dalam penggunaan air dibanding dengan padi. Pemanfaatan lahan kering untuk ubi jalar akan menunjang program diversifikasi pangan khususnya dalam penyediaan sumber karbohidrat (Damardjati dan Widowati 1994).

Sebagai tanaman penghasil pati, ubi jalar membutuhkan tanah dengan BO yang tinggi dan K dalam jumlah yang lebih banyak daripada yang dibutuhkan tanaman lain pada umumnya karena unsur K sangat berperan dalam pembesaran umbi (Fitter dan Hay, 1991). Produksi yang tinggi saja tidak menjamin bahwa kebutuhan terhadap ubi jalar terpenuhi. Untuk industri, diperlukan ubi jalar dengan kualitas tertentu. K dilaporkan merupakan salah satu unsur hara yang juga dapat mempengaruhi kualitas ubi jalar. Kadar bahan kering digunakan sebagai salah satu indikasi mutu umbi ubi jalar. Kadar bahan kering berkorelasi positif dengan kadar pati pada umur tertentu. Rasa enak umbi merupakan indikator bahwa kadar bahan kering dan pati pada umbi adalah tinggi. Kondensasi senyawa karbohidrat sederhana seperti glukosa dan fruktosa menjadi senyawa karbohidrat komplek seperti pati terhambat bila kekurangan K (Fitter dan Hay, 1991).  Hasil penelitian menyatakan bahwa pemupukan kalium dosis K2O 90 kg/ha relatif menghasilkan pertumbuhan optimal dan hasil umbi maupun kadar pati lebih tinggi (Hariyanto, 2004). Penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan pupuk K yang dikombinasikan dengan bokashi berpengaruh nyata terhadap hasil umbi ubi jalar dan pemberian pupuk K dengan dosis 108 kg K2O/ha memberikan hasil tertinggi dibandingkan perlakuan lain (Astuti, 2009). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian unsur K dapat memperbesar diameter umbi dan meningkatkan jumlah umbi.

Pada tanggal hari Kamis, 13 Februari 2014 pukul 22.50 WIB, Gunung Kelud mengalami puncak letusan erupsi vulkanik berupa semburan lava (batu, pasir, abu, serta gas). Letusan G. Kelud menyebabkan lahan pertanian tertutup abu vulkanik. Jika dibiarkan begitu saja maka abu vulkanik akan cepat mengalami sedimentasi dan pengerasan. Hal ini terkait dengan tingginya kandungan SiO2 dan Al2O3 (Tabel 1). 

Tabel 1. Komposisi Material Erupsi Gunung Kelud (%)

	No
	Komposisi 
	1
	2
	3
	4
	5
	Rerata

	1
	SiO2 
	55.2
	56.2
	56.1
	55.2
	55.1
	55.54

	2
	TiO2 
	0.58
	0.57
	0.58
	0.62
	0.62
	0.59

	3
	Al2O3 
	18.2
	18.3
	18.5
	18.7
	18.5
	18.43

	4
	Fe2O3 
	7.51
	6.46
	8.23
	8.71
	8.84
	7.95

	5
	MnO 
	0.17
	0.16
	0.2
	0.2
	0.21
	0.19

	6
	MgO 
	3.85
	3.43
	3.94
	3.5
	3.74
	3.69

	7
	CaO 
	8.86
	8.48
	9.15
	9.09
	9.2
	8.96

	8
	Na2O 
	2.42
	2.39
	3.3
	3.11
	3.05
	2.85

	9
	K2O 
	0.57
	0.59
	0.53
	0.83
	0.79
	0.66

	10
	P2O5 
	0.08
	0.07
	0.08
	- 
	- 
	0.08


Jika curah hujan sangat tinggi dan jauh melampaui daya tampung air pada permukaan tanah, maka akan terbentuk permukaan tanah yang sangat jenuh air. Apabila air tersebut secara gravitasi tidak mampu meresap ke dalam tanah dan hujan masih terus turun maka akan terbentuk bidang luncur aliran permukaan. Kandungan silikat yang tinggi diharapkan dalam jangka pendek-menengah akan bermanfaat untuk meningkatkan kekuatan dan ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit. Demikian juga kandungan hara makro dan mikro esensial diharapkan akan dapat menambah kesuburan tanah. 

Dalam kaitannya dengan tanah berpasir, abu vulkanik mudah mengalami sedimentasi dan pengerasan akan sangat cocok jika diaplikasikan di tanah berpasir sebagai bahan perekat partikel tanah untuk meningkatkan kemampuan tanah menahan air. Kaitanya dalam peningkatan produksi ubi jalar di tanah berpasir malang yang mempunyai kemampuan tanah menahan air rendah, menyebabkan tingkat kesuburannya pun rendah. Sehingga dalam hal ini pengaplikasian pemberian abu vulkanik pada tanah kering di Malang ini mampu meningkatkan kapasitas tanah dalam mengikat air sehingga dapat mempertahankan kelembaban tanah yang berfungsi dalam pertumbuhan produksi ubi jalar.

4.
Perumusan Masalah
Ubi jalar merupakan tanaman penghasil pati yang potensial. Tetapi pengebangannya di Jawa Timur, khususnya di Kabupaten Malang masih dihdapkan kepada rendahnya produksi dan kualitas ubi jalar. Hal ini terkait dengan kesuburan tanah untuk tanaman ubi jalar. Di Kabupaten Malang, ubi jalar banyak ditanam di lahan kering yang umumnya bertekstur pasir yang dicirikan dengan rendahnya kemampuan tanah menahan air. Untuk itu diperlukan banyak masukan bahan organik, selain sebagai bahan pembenah tanah (berfungsi sebagai perekat partikel tanah), juga sebagai pemasok unsur hara. Namun demikian ketersediaan bahan bahan organik sangat terbatas.

Disisi lain, akibat letusan G. Kelud pada bulan Februari 2014, banyak tanaman pertanian yang rusak akibat tertutupnya tanah oleh abu G. Gelud. Diamater abu yang sangat kecil serta tingginya kandungan Al dan S1 dalam abu vulkanik G. Kelud tersebut menyebabkan tersumbatnya pori-pori tanah yang subur. Namun demikian, juga memberikan pasokan unsur hara esensial lainnya, terutama Fe, Mn, Mg, Ca, P dan K. Sifat sementasi abu vulkanik tersebut diduga dapat digunakan untuk perbaikan tanah berpasir dalam meningkatkan kemampuan menahan air. Jika abu vulkanik tersebut dapat digunakan sebagai bahan sementasi tanah berpasir, maka kebutuhan pasokan bahan organik dapat dikurangi, tetapi produktivitas dan kualitas ubi jalar meningkat
5.
Tujuan dan Manfaat Penelitian
5.1.
Tujuan Penelitian

1. Mengetahui dan mempelajari pengaruh aplikasi abu vulkanik G. Kelud dan bahan organik terhadap sifat tanah berpasir  (fisika, kimia dan biologi)

2. Mengetahui dan mempelajari pengaruh perubahan sifat tanah akibat aplikasi abu vulkanik G, Kelud dan bahan organik, terhadap pertumbuhan dan hasil ubi jalar

3. Mengetahui dan mempelajari pengaruh perubahan sifat tanah akibat aplikasi abu vulkanik G, Kelud dan bahan organik terhadap kualitas ubi jalar (kandungan pati dan protein)

5.2.
Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan informasi upaya pemanfaatan abu vulkanik dari erupsi G. Kelud untuk perbaikan produksi dan kualitas ubi jalan di lahan kering berpasir, sebagai upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan.
6. 
Tinjauan Pustaka
6.1.
Ubi Jalar

6.1.1.
Deskripsi 

Ubijalar merupakan salah satu komoditi tanaman pangan yang penting dan mengambil peran dalam pembangunan sektor pertanian. Bagi orang Indonesia ubi jalar merupakan makanan pokok setelah beras dan jagung. Ubi jalar merupakan tanaman pangan yang berpotensi sebagai pengganti beras dalam program diversifikasi pangan karena efisien dalam menghasilkan energi, vitamin, dan mineral, berdasarkan produktivitas per hektar per hari dibandingkan dengan tanaman pangan lainnya. Dalam penelitian Horton et al. (1989), ubi jalar rebus merupakan sumber gizi yang cukup baik, yaitu thiamin (0,09 mg), riboflavin (0,06 mg), niacin (0,6 mg), K (243 mg), P (47 mg), Fe (0,7 mg), dan Ca (32 mg) dibandingkan dengan gizi yang terkandung di dalam nasi.
Ubijalar atau ketela rambat atau “sweet potato” diduga berasal dari Benua Amerika. Ubi jalar mulai menyebar ke seluruh dunia, terutama negara-negara beriklim tropika pada abad ke-16. Orang-orang Spanyol menyebarkan ubi jalar ke kawasan Asia, terutama Filipina, Jepang, dan Indonesia (Esti dan Sarwedi, 2001). Pada tahun 1968 Indonesia merupakan negara penghasil ubi jalar nomor empat di dunia. Sentra produksi ubijalar adalah propinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera Utara, Papua dan Papua Barat (BPP Teknologi, 2014).

Ubijalar merupakan tanaman dikotil dan termasuk dalam famili convolvulaceae yang terdiri tidak kurang dari 400 spesies (Lingga, 1986). Dalam sistematika tanaman ubi jalar diklasifikasikan dalam Rukmana (1997) sebagai berikut:

Kingdom
: Plantae

Divisio

: Spermatophyta

Subdivisio 
: Angiospermae

Kelas 

: Dicotyledonae

Ordo 

: Convolvulales

Family 
: Convolvulacea

Genus 
: Ipomoea

Species 
: Ipomoea batatas L.

Bentuk dan ukuran umbi sangat bervariasi. Warna kulit (putih, kuning, merah, dan ungu). Warna daging umbi (putih, kuning, jingga, dan ungu). Batang menjalar bercabang-cabang dan bergetah putih. Daun tunggal tersusun spiral, helaian daun membundar telur, rata, bersudut atau bercuping menjari. Bunga aksiler, tunggal atau perbungaan terbatas, mahkota bunga bentuk corong, putih atau lembayung muda, ungu dibagian dalam tabungnya. Buah kapsul dengan 1-4 biji dan berwarna hitam (Damanhuri et. al., 2005).

Ubijalar merupakan tanaman pangan, berupa herba menahun, menjalar dengan panajang mencapai 5 meter, menyukai daerah tropis. Daun buat telur, pangkal seperti jantung, ujung runcing, tidak berbulu, lubak, hijau sampai ungu, lebar 5-15 cm, panjang tangkai 5-30 cm, letak spiral. Bunga ungu muda, bentuk corong. Buah diameternya 8 mm, tidak berbulu, berbiji empat dengan warna hitam, bersudut, dan panjang 3 mm. Umbi berwarna putih, ngu, kuning, orange dengan kulit putih atau ungu. Perbanyakan dengan stek batang, umbi, dan biji (Tim Penyusun Kamus, 2005).
Ubijalar juga merupakan sumber vitamin dan mineral. Vitamin yang terkandung dalam ubijalar antara lain vitamin A, vitamin C, thiamin (vitamin B1) dan riboflavin. Mineral dalam ubijalar diantaranya zat besi (Fe), fosfor (P), dan kalsium (Ca). Kandungan lainnya adalah protein, lemak, serat kasar dan abu (Esti dan Sarwedi, 2001). Adapun komposisi kimia tanaman ubijalar dapat dilihat pada Tabel 2.
      Tabel 2. Komposisi kimia umbi ubijalar]
	Senyawa
	Komposisi

	Energi (kj/100 gram)
	71.1

	Protein (%)
	1.43

	Lemak (%)
	0.17

	Pati (%)
	22.4

	Gula (%)
	2.4

	Serat makanan (%)
	1.6

	Kalsium (mg/100 gram)
	29

	Fosfor (mg/100 gram)
	51

	Besi (mg/100 gram)
	0.49

	Vitamin A(mg/100 gram)
	0.01

	Vitamin b1 (mg/100 gram)
	0.09

	Vitamin C (mg/100 gram)
	24

	Air (gram)
	83.3


Sumber: Elisabeth et. al. (2007)

Ubijalar memiliki keunggulan dan keuntungan yaitu ubijalar mudah diproduksi pada berbagai lahan dengan produktivitas antara 20-40 ton/ha umbi segar, kandungan per 100 gram cukup tinggi, cara penyajian hidangan ubijalar mudah praktis sangat beragam serta serasi dengan makanan yang lain yang dihidangkan, harga per unit hidangan murah dan bahan mudah diperoleh dipasar lokal, dapat berfungsi dengan baik sebgai subtitusi dan suplementasi makanan sumber karbohidrat tradisional, nukan jenis makanan baru dan telah dikenal masyarakat luas, rasa dan teksturnya sangat beragam dan mengandung vitamin dan mineral yang cukup tinggi (Zuraida dan Supriati, 2001). Menurut Rukmana (1997) mengungkapkan bahwa pertumbuhannya yang cepat, dapat tumbuh diberbagai jenis tanah, umur yang relatif singkat dan mudah dikembangkan secara vegetatif. 
Varietas Sukuh dan Ayamurasaki termasuk dalam varietas unggul ubijalar. Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan (2007) menjelaskan bahwa Varietas Sukuh merupakan varietas unggul nasional yang dilepas pada tahun 2001, rata-rata hasil produksinya 25-30 ton/ha, dengan umur panen 1-1.5 bulan, dengan warna kulit umbi kuning dan warna daging umbi putih. Memiliki rasa enak, kandungan serat 0.85%, bahan kering 35.0%, protein 1.62%, gula total 4.56%, pati 31.16%, vitamin C 19.21 mg/100 gram, beta carotene 35.59 mkg/100 gram. Varietas Ayamurasaki merupakan varietas introduksi yang berasal dari Jepang yang memiliki kadar antosianin kurang dari 300 mg/100 g.  Menurut Faizah (2004) ubijalar varietas Ayamurasaki memiliki kadar pati 55,27%, gula reduksi 1,79%, kadar lemak 0,43%, kadar antosianin 923,65 mg/100g. Serta aktivitas antioksidan 61,24%. 

Varietas Sukuh dan Ayamurasaki memiliki kadar bahan kering tergolong tinggi (>34%). Kadar bahan kering dapat digunakan sebagai penduga kadar pati karena berkolerasi positif dengan kadar pati umbi segar (Antarlina, 1997). Dari hasil penelitian terhadap kadar pati ubi jalar oleh Ginting dkk. (2005) kadar pati paling tinggi dari beberapa varietas ubi jalar adalah varietas Sukuh (36, 4%) namun kadar gula reduksinya paling rendah. Selanjutnya mengatakan bahwa rendemen pati yang dihasilkan nyata dipengaruhi oleh varietas dengan nilai tertinggi adalah varietas Sukuh (14,5%) dan Ayamurasaki (14,2%), angka ini berkolerasi positif dengan kadar pati umbi segar dari masing-masing varietas. Varietas Sukuh dan Ayamurasaki dengan kadar pati relatif tinggi menghasilkan rendemen pati yang lebih tinggi pula. Rendemen tinggi merupakan kriteria utama dalam pemilihan varietas/klon ubi jalar sebagai bahan baku pati.
6.1.2.
Syarat Tumbuh 

Pada tahun 1960-an penanaman ubi jalar sudah meluas ke seluruh provinsi di Indonesia. Pada tahun 1968 Indonesia merupakan negara penghasil ubi jalar nomor empat di dunia. Sentra produksi ubi jalar adalah Propinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Irian Jaya, dan Sumatra Utara (BPP Teknologi, 2014).  Beberapa hal yang perlu diketahui tentang syarat tumbuh tanaman ubijalar adalah kebutuhan iklimnya, media tanam, dan ketinggian tempat.

(1)
Iklim

Tanaman ubi jalar membutuhkan hawa panas dan udara yang lembab. Suhu yang baik untuk pertumbuhan tanaman ubijalar berkisar antara 200C sampai 260C dengan kondisi tidak terlalu lembab (Suparman, 2002). Daerah yang mendapat sinar matahari 11-12 jam/hari merupakan daerah yang disukai. Pertumbuhan dan produksi yang optimal untuk usaha tani ubi jalar tercapai pada musim kering (kemarau). Di tanah yang kering (tegalan) waktu tanam yang baik untuk tanaman ubi jalar yaitu pada waktu musim hujan, sedang pada tanah sawah waktu tanam yang baik yaitu sesudah tanaman padi dipanen. Tanaman ubi jalar dapat ditanam di daerah dengan curah hujan 500-5000 mm/tahun, optimalnya antara 750-1500 mm/tahun.

(2)
Media Tanam

Menurut BPP Teknologi (2014) hampir setiap jenis tanah pertanian cocok untuk membudidayakan ubi jalar. Jenis tanah yang paling baik adalah pasir berlempung, gembur, banyak mengandung bahan organik, aerasi serta drainasenya baik. Penanaman ubi jalar pada tanah kering dan pecah-pecah sering menyebabkan ubi jalar mudah terserang hama penggerek (Cylas sp.). Sebaliknya, bila ditanam pada tanah yang mudah becek atau berdrainase yang jelek, dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman ubi jalar kerdil, ubi mudah busuk, kadar serat tinggi, dan bentuk ubi benjol.Derajat keasaman tanah adalah pH=5,5-7,5. Sewaktu muda memerlukan kelembaban tanah yang cukup. Ubi jalar cocok ditanam di lahan tegalan atau sawah bekas tanaman padi, terutama pada musim kemarau. Pada waktu muda tanaman membutuhkan tanah yang cukup lembab. Oleh karena itu, untuk penanaman di musim kemarau harus tersedia air yang memadai.

(3)
Ketinggian Tempat

Menurut Rukmana (1997) tanaman ubijalar cocok ditanam di daerah dengan ketinggian 500 sampai dengan 1000 di atas permukaan laut. Tanaman ubi jalar membutuhkan hawa panas dan udara yang lembab (BPP Teknologi, 2014). Tanaman ubi jalar juga dapat beradaptasi luas terhadap lingkungan tumbuh karena daerah penyebaran terletak pada 300 LU dan 300 LS. Di Indonesia yang beriklim tropik, tanaman ubi jalar cocok ditanam di dataran rendah hingga ketinggian 500 m dpl. Di dataran tinggi dengan ketinggian 1.000 m dpl, ubi jalar masih dapat tumbuh dengan baik, tetapi umur panen menjadi panjang dan hasilnya rendah. 

6.2.
Karakteristik Tanah Berpasir (Psament) Lahan Kering
Lahan kering dipergunakan untuk melakukan kegiatan usahatani dengan penggunaan air secara terbatas, yang biasanya berasal dari air hujan. Secara fisik lahan kering tidak diairi atau tidak mendapatkan air irigsi sehingga sumber air yang utama adalah curah hujan dan sebagian kecil berasal dari air tanah (Las et al., 1997). Umumnya lahan kering mempunyai tekstur berppasir sehingga sangat peka terhadap erosi. Masalah yang dihadapi petani dalam pengembangan lahan kering adalah curah hujan yang rendah, distribusi hujan yang tidak merata dan kesuburan tanah yang rendah. Lahan kering mempunyai potensi lebih besar dibandingkan lahan sawah, karena disamping penghasil pangan juga produk pertanian lainnya dalam arti luas seperti perkebunan, peternakan dan kehutanan. Lahan kering merupakan sumber pertanian terbesar ditinjau dari segi luasnya, namun profil usaha tani pada agrosistem ini sebagian masih diwarnai rendahnya produksi sebab berkaitan erat dengan rendahnya produktivitas lahan. Mengoptimalkan pemanfaatan lahan kering maka pemilihan komoditas yang sesuai dengan kondisi iklim, tanah dan sifat lingkungan fisik lainnya serta waktu penanaman yang tepat merupakan factor yang penting (Las et al., 1997).

Tanah pasir merupakan tanah yang terbentuk dari batuan beku serta batuan sedimen yang memiliki butir kasar dan berkerikil. Kapasitas serap air pada tanah pasir sangat rendah, ini disebabkan karena tanah pasir tersusun atas 70% partikel tanah berukuran besar (0,02-2mm). Tanah pasir bertekstur kasar, dicirikan adanya ruang pori besar diantara butir-butirnya. Kondisi ini menyebabkan tanah menjadi berstruktur lepas dan gembur. Melihat dari ciri-ciri tanah pasir tersebut dapat dengan mudah dijelaskan bahwa tanah pasir memiliki kemampuan mengikat air yang sangat rendah. Tanah pasir kurang cocok digunakan sebagai media tanam disebabkan tanah ini memiliki partikel besar kurang dapat menahan air. Air dalam tanah akan berinfiltrasi, bergerak ke bawah melalui rongga tanah. Akibatnya tanaman kekurangan air dan menjadi layu. Kondisi semacam ini apabila berlangsung terus menerus dapat mematikan tanaman (Torus, 2012). Tanah pasir merupakan tanah muda (baru) yang dalam klasifikasi FAO termasuk dalam ordo Regosol (Brady, 1974). 

6.2.1.
Sifat Fisik 

Menurut AAK (1993) tanah berpasir memiliki struktur butir tunggal, yaitu campuran butir-butir primer yang besar tanpa adanya bahan pengikat agregat. Ukuran butir-butir pasir adalah 0,002 mm - 2,0 mm.  Tekstur tanah pasir adalah kasar, karena tanah pasir mengandung lebih dari 60% pasir dan memiliki kandungan liat kurang dari 2% (AAK, 1993). Partikel-partikel pasir mempunyai ukuran yang lebih besar dan luas permukaan yang kecil dibandingkan fraksi debu dan liat. Oleh karena itu, tidak banyak berfungsi dalam mengatur kimia tanah  tetapi lebih sebagai penyokong tanah dimana sekitarnya terdapat partikel debu dan liat yang aktif (Hakim, 1986).  Porositas tanah pasir bisa mencapai lebih dari 50% dengan jumlah pori-pori mikro, maka bersifat mudah merembeskan air dan gerakan udara di dalam tanah menjadi lebih lancar. Kohesi dan konsistensi (ketahanan terhadap proses pemisahan) pasir sangat kecil sehingga mudah terkikis oleh air atau angin. Dengan demikian, media pasir lebih membutuhkan pengairan dan pemupukan yang lebih intensif (AAK, 1993). 

Tanah pasir memiliki temperatur yang tinggi yang disebabkan karena kemampuan tanah menyerap panas yang tinggi. Tanah pasir memiliki kemampuan yang rendah dalam menahan lengas karena sifat tanah yang porus sehingga sempitnya kisaran kandungan air tersedia yang terletak di antara kapasitas lapangan dan titik layu permanen yang berkisar 4 - 70% (dibandingkan pada tanah lempung berkisar 16 -29%, serta tingginya kecepatan infiltrasi 2,5-25 cm/jam (dibandingkan 0,001 - 0,1 cm/jam pada tanah lempung) (Baver et al, 1972). 

6.2.2.
Sifat Kimia 

Kapasitas Tukar Kation tanah dapat didefinisikan sebagai kemampuan koloid tanah dalam menyerap dan mempertukarkan kation. Jika tanah dapat mempertukarkan kation-kation yang terkandung di dalamnya dengan cepat disebut KTK nya tinggi. Kapasitas Kation Tanah yang tinggi akan mempercepat penyerapan bahan organik ke dalam tanaman. Biasanya KTK tanah dipengaruhi oleh sifat dan ciri tanah itu sendiri diantaranya reaksi tanah, tekstur tanah, bahan organik, penguraian atau pemupukan. Tanah pasir memiliki KTK rendah dibandingkan dengan tanah liat atau debu. Hal ini disebabkan tanah pasir memiliki kandungan liat dan humus yang sangat sedikit. Kapasitas Kation Tanah tanah pasir berkisar antara 2 - 4 m/g (Ashari, 1998). Kemampuan KTK yang rendah dapat ditingkatkan dengan pemupukan (Novizan, 2002). 

Derajat keasaman sangat ditentukan oleh jumlah ion H+ yang banyak terdapat pada kompleks liat humus. Tanah pasir di daerah pantai cenderung bersifat basa karena kandungan garamnya yang tinggi dan sedikitnya partikel liat serta kurangnya bahan organik (Ashari, 1998). Kelebihan garam dalam tanah dapat menurunkan potensial air larutan tanah dan menyebabkan tumbuhan kekurangan air meskipun hidup pada lingkungan yang banyak air. Ini disebabkan karena potensial air di lingkungan lebih rendah daripada potensial air jaringan, kemudian yang terjadi adalah kehilangan air bukan menyerapnya. Selain itu, organ-organ tanaman, seperti akar dan daun, juga memperlihatkan gejala terbakar yang selanjutnya mengakibatkan kematian jaringan(nekrosis).  

6.2.3.
Sifat Biologi 

Pada tanah pasir jumlah mikroorganismenya sangat sedikit sehingga proses humifikasi berjalan lambat. Mikroorganisme pada tanah pasir sangat sedikit karena kondisi lingkungan tanah pasir tidak mendukung mikroorganisme untuk hidup. Kondisi yang tidak menguntungkan antara lain intensitas cahaya matahari yang sangat besar, suhu yang tinggi dan kemampuan menahan air pada tanah pasir sangat rendah. Hal ini menyebabkan tanah pasir menjadi kurang subur (AAK, 1993).
6.3.
Abu Vulkanik Gunung Kelud


Meletusnya gunung berapi bermula dari proses adanya endapan magma di dalam perut bumi yang di dorong keluar oleh gas yang berteknan tinggi.  Sehingga mengelurkan berbagai material yang disemburkan sejauh radius 18 km atau lebih, sedangkan lavanya dapat membanjiri daerah sejauh radius 90 km. Material yang dikeluarkan dapat berupa:  gas vulkanik, lava (aliran pasir serta batu panas), abu vulkanik, dan awan panas (Hartanto, 2010). 

Bahan yang dikeluarkan ketika letusan gunung berupa hasil pijaran yang mendingin tiba-tiba ketika sampai di permukaan bumi (dapat mencapai > 15 km terlontar ke atmosfir). Batuan mengalami pelelehan, mineral yang meleleh tergantung dari titik leleh mineral tersebut, misalnya kuarsa akan meleleh pada suhu > 1500 0C. Hasil lelehan kristal ketika keluar dari dapur magma menjadi jonjotan non kristal akibat perubahan tekanan dan kelembabab udara akirnya bahan pijaran dalam perjalanannya menjadi menjadi butiran halus. Komposisinya berupa pembekuan kembali pijaran yang bersifat sebagian besar bersifat amorf (non kristalin), dan hasil pemijaran material darioceanic crust. Hasil penguapan dan pemijaran air laut membentuk ion-ion atau oksida Na, Ca, Mg, K, S, dan Cl.  S berupa sulfida (bau belerang) atau teroksidasi membentuk asam sulfat (asam kuat) yang akan dinetralisir oleh bentukan hidroksida dari Na, Mg, Ca dan K (Tim Fakultas Pertanian UGM, 2014).

Dari analisis komposisi material erupsi gunung Kelud menunjukkan kandungan SiO2 rata-rata sebesar 55,5 % dan kandungan Al2O3rata-rata sebesar 18,4 % (sumber http://rovicky.wordpress.com/2014/02/15/melihat-letusan-kelud-dari-luar-angkasa/). Unsur-unsur tersebut sangat bermanfaat bagi pertumbuhan dan hasil tanaman.  Nilai pH abu vukanik Kelud  2014 adalah 5,5-6 dengan daya hantar listrik 1-2 mS per cm untuk yang belum terkena air hujan dan menjadi pH 6-7 dan daya hantar listrik  setelah pencucian oleh hujan sebesar 0,15 mS per cm, sehingga tidak membahayakan bagi tanaman pertanian. Memang diperlukan air irigasi atau air hujan untuk mengurangi akibat negatif dari tingginya kandungan garam (daya hantar listrik) terhadap tanaman pertanian.  Tanaman yang terkena abu vulkanik sebaiknya segera dibersihkan dengan air irigasi atau air hujan untuk mengurangi dampak negatif terhadap tanaman (Tim Fakultas Pertanian UGM.2014).


Wilayah yang dialiri lahar dingin abu vulkan mengandung sedikit unsur hara, sehingga perlu di tambahkan unsur-unsur yang mudah tersedia bagi tanaman seperti penambahan NPK, dalam hal ini abu vulkanik dapat dimanfaatkan untuk media tanam, namun sifatnya mudah mampat jika terkena siraman air sehingga keberadaanya hanya dimanfaatkan sebagai campuran media tanam dengan di tambah pasir maupun kompos.

7. 
Metode Penelitian
7.1. 
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei 2014 sampai dengan bulan Desember 2014 di rumah kaca Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang.

7.2.
Bahan Penelitian

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi (1) abu vulkanik erusi Gunung Kelud, (2) benih ubi jalar varietas jagung varietas Sukuh dan varietas Ayamurasaki (3) kompos, (4) pupuk anorganik Phonska, (5) pot plastik ukuran isi 10 kg, dan (6) lapisan atas tanah Regosol (Psament). Abu vulkanik erupsi Gunung Kelud diperoleh dari lokasi lahan pertanian yang tertimbun abu vulkanik (Kecamatan Ngantang dan /atau Pujon). Kompos diperoleh dari UPT Kompos, Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, Malang. Tanah Regosol (Psament) diperoleh dari lokasi lahan budidaya ubi jalar di Malang Selatan. 
7.3. 
Analisis Tanah, Abu Vulkanik, dan Kompos 


Tanah lapisan atas Regosol (kedalaman 0-30 cm) di kering udarakan selama 7 hari, kemudian diayak lolos ayakan 2 mm untuk analisis sifat fisika, kimia dan biologi di Laboratorium Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya. Analisis sifat fisika tanah meliputi tekstur dan permeabilitas tanah. Analisis sifat kimia meliputi: N total, C total, KTK, pH, P tersedia, dan K total. Analisis sifat biologi hanya akan dilakukan untuk jumlah biomasa mikrobia N. Analisis abu vulkanik meliputi S1, Al, Fe, Mn, Mg, Ca, Mg, K, P dan pH.
7.4.
Pelaksanaan Penelitian


Perlakuan yang akan diuji coba dalam penelitian ini kombinasi antara tanah dan abu vulkanik dengan proporsi berat tahah:abu vulkanik, yaitu 100%:0% 90%:10%. 80:20%, dan 70:30%%, dengan tambahan 2,5 t dan 5 t kompos/ ha, dan dua varietas ubi jalar (Sukuh dan Ayamaru). Rincian perlakuan disajikann dalam Tabel 3. Berat media tanam kombinasi (tanah + abu vulkanik) untuk masing-masing perlakuan adalam 10 kg, ditempatkan dalam pot plastik ukuran 15 kg. Sufat fisik (tekstur dan permeabilitas) campuran tanah dan abu vulkanik dianalisis sebelum digunakan untuk media tumbuh ubi jalar.
Tabel 3. Perlakuan Percobaan

	No
	Kode
	Deskripsi

	1
	A0B2.5V1
	Abu vulkanik 0% (100% tanah), bahan organik 2,5 t/ha, varietas Sukuh

	2
	A0B5V1
	Abu vulkanik 0% (100% tanah), bahan organik 5 t/ha, varietas Sukuh

	3
	A0B2.5V2
	Abu vulkanik 0% (100% tanah), bahan organik 2,5 t/ha, varietas Ayamaru

	4
	A0B5V2
	Abu vulkanik 0% (100% tanah), bahan organik 5 t/ha, varietas Ayamaru

	5
	A10B2.5V1
	Abu vulkanik 10%, tanah 90%, bahan organik 2,5 t/ha, varietas Sukuh

	6
	A10B5V1
	Abu vulkanik 10%, tanah 90%, bahan organik 5 t/ha, varietas Sukuh

	7
	A10B2.5V2
	Abu vulkanik 10%, tanah 90%, bahan organik 2,5 t/ha, varietas Ayamaru

	8
	A10B5V2
	Abu vulkanik 10%, tanah 90%, bahan organik 5 t/ha, varietas Ayamaru

	9
	A20B2.5V1
	Abu vulkanik 20%, tanah 80%, bahan organik 2,5 t/ha, varietas Sukuh

	10
	A20B5V1
	Abu vulkanik 20%, tanah 80%, bahan organik 5 t/ha, varietas Sukuh

	11
	A20B2.5V2
	Abu vulkanik 20%, tanah 80%, bahan organik 2,5 t/ha, varietas Ayamaru

	12
	A20B5V2
	Abu vulkanik 20%, tanah 80%, bahan organik 5 t/ha, varietas Ayamaru

	13
	A30B2.5V1
	Abu vulkanik 30%, tanah 70%, bahan organik 2,5 t/ha, varietas Sukuh

	14
	A30B5V1
	Abu vulkanik 30%, tanah 70%, bahan organik 5 t/ha, varietas Sukuh

	15
	A30B2.5V2
	Abu vulkanik 30%, tanah 70 bahan organik 2,5 t/ha, varietas Ayamaru

	16
	A30B5V2
	Abu vulkanik 30%, tanah 70%, bahan organik 5 t/ha, varietas Ayamaru


Enam belas perlakuan (Tabel 3) disusun dalam Rancangan Acak Lengkap dengan 3 ulangan. Dengan demikian terdapat 48 pot percobaan. Setiap pot kemudian ditanami varietas Sukuh atau Ayamaru dan diberi pupuk dasar Phonska dengan dosis setara 100 kg Phonska/ha.  Bibit diambil dari stek pucuk ubi jalar varietas lokal ungu yang berumur dua sampai tiga bulan dengan panjang 30 cm. Pengambilan stek dilakukan pada sore hari dengan tujuan untuk mengurangi penguapan. Stek yang telah diambil dari pertanaman disimpan ditempat yang teduh dan lembab selama 7 hari sampaidaunnya kering dan gugur. Stek yang telah dipersiapkan ditanam dengan posisi berdiri tegak (Juanda dan Cahyono, 2004 ). Selama percobaan, kadar air air dalam setiap pot dipertahankan pada kapasitas lapangan dengan menambahkan air secara reguler sesuai dengan perubahan berat setiap pot. Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyulaman, penyiraman dan pencegahan dari hama dan penyakit. Penyulaman dilakukan untuk mempertahankan jumlah populasi pada tiap pot. 
Pengamatan pertumbuhan tanaman (panjang batang, jumlah cabang primer, dan jumlah daun) dilakukan pada umur 1, 2, 4, 8 dan 10, dan 16 minggu minggu setelah tanam. Pada saat panen (umur 16 mingg), dilakukan pengamatan terhadap berat umbi segar, jumlah umbi segar, berat umbi kering, berat brangkasan segar, berat barangkasan kering, berat volume tanah (BJI), kadar air tanah, kandungan N dan C umbi, kandungan N, C dan pH tanah, kualitas umbi (kadar karbohidrat dan protein). Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan analisis varian  (Anova) sesuai dengan rancangan yang digunakan . Apabila pengaruh interaksi nyata ( P < 0,005 ) terhadap variabel yang diamati, maka dilanjutkan dengan uji beda nilai rata-rata dengan menggunakan uji jarak berganda Duncan 5 %. Bila hanya pengaruh faktor tunggal yang nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNT 5 %. 
8.
Jadwal Pelaksanaan
	No.
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	Bulan pada tahun 2014
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9.
Rincian Anggaran Penelitian

Biaya yang diajukan untuk penelitian ini adalah Rp. 22,425,000- (dua puluh dua juta empat ratus dua puluh lima ribu rupiah), dengan rincian sebagai berikut :
	No
	Penggunaan
	Vol
	Satuan
	Biaya
	Biaya

	A
	Bahan dan Alat
	 
	
	satuan
	Total

	1
	Pupuk hayati Trichoderma
	20
	kg
	20,000
	400,000

	2
	Bibit ubi jalar 2 varietas
	20
	kg
	25,000
	500,000

	3
	Pot Plastik untuk percobaan rumah kaca
	30
	buah
	25,000
	750,000

	4
	Label untuk percobaan lapangan
	1
	box
	25,000
	25,000

	5
	Kertas dan alat tulis
	1
	packet
	120,000
	120,000

	6
	Kantong plastik 5 kg untuk sampel tanaman
	2
	box
	40,000
	80,000

	7
	Baki bulat untuk alas pot
	30
	buah
	5,000
	150,000

	8
	Perijinan penggunaan fasilitas lab & biaya susut lab.
	1
	orang
	100,000
	100,000

	9
	Aquades untuk analisis
	200
	liter
	2,500
	500,000

	10
	Pengambilan contoh tanah dan abu vulkanik (transpor, tenaga, karung)
	1
	kegiatan
	750,000
	750,000

	11
	Kompos UB
	100
	kg
	3,000
	300,000

	12
	Pupuk Phonska
	50
	kg
	6,000
	300,000

	
	Jumlah (A)
	
	
	
	3,975,000

	B
	Analisis Laboratorium
	
	
	
	

	1
	Analisis Awal Tanah dan Abu vulkanik (fisika, kimia, biologi)
	3
	sampel
	750,000
	2,250,000

	2
	Analisis Tanaman dan Tanah (panen)
	36
	sampel
	150,000
	5,400,000

	3
	Analisis Tanah (panen)
	36
	sampel
	125,000
	4,500,000

	4
	Analisis karbohidrat dan protein
	36
	sampel
	100,000
	3,600,000

	
	Jumlah (B)
	
	
	
	15,750,000

	C
	Laporan, seminar, publikasi
	
	
	
	

	1
	Seminar di IRN Jakarta
	1
	orang
	1,500,000
	1,500,000

	2
	Laporan/ cetak stkripi dan Audit
	1
	paket
	1,200,000
	1,200,000

	
	Jumlah ( C)
	
	
	
	2,700,000

	
	JUMLAH KESELURUHAN
	
	
	
	22,425,000
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